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Abstract. Culture shock is something that naturally happens to a migrant. Culture
shock occurs when an individual enters a new environment with a different culture,
so the habits, norms, customs and values that they have been familiar with cannot be
applied in the new environment where they live. This phenomenon happened to
overseas students from Bangka Belitung. In this case, they experience frustration with
the situation, and find it difficult to initiate interactions in communicating with the
community due to differences in vocabulary or dialect between Bangka Belitung and
Bandung. This research aims to determine the meaning of the culture shock
experience of overseas students and the adaptation process of overseas students from
Bangka Belitung who experienced culture shock in the city of Bandung. This research
uses a qualitative method with a phenomenological approach, the data sources used
are primary and secondary data sources with the number of informants being 3
overseas students from Bangka Belitung. The results of this research are: Students
from Bangka Belitung who migrated experienced culture shock directly without any
outside interference. Adaptation to a new environment is an inevitable part of the
learning experience outside the home area. The high cost of living in the city of
Bandung is a major challenge, causing financial stress and language difficulties. The
adaptation process through the euphoria phase, crisis phase, adjustment phase, and
assimilation phase produces better emotional well-being with social support and
individual abilities.
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Abstrak. Culture shock merupakan sesuatu yang alamiah terjadi pada seorang
perantau. Culture shock terjadi ketika individu memasuki lingkungan baru dengan
kebudayaan yang berbeda maka kebiasaan, norma, adat istiadat dan nilai yang selama
ini dikenalnya tidak bisa diterapkan di lingkungan baru tempat tinggalnya tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan pengalaman culture shock
mahasiswa rantau dan proses adaptasi mahasiswa rantau asal Bangka Belitung yang
mengalami culture shock di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sekunder dengan jumlah informan sebanyak 3 orang
mahasiswa rantau asal Bangka Belitung. Hasil dari penelitian ini yakni: Mahasiswa
asal Bangka Belitung yang merantau mengalami culture shock secara langsung tanpa
ada campur tangan dari luar. Adaptasi terhadap lingkungan baru adalah bagian tak
terhindarkan dari pengalaman belajar di luar daerah asal. Biaya hidup tinggi di Kota
Bandung menjadi tantangan utama, menyebabkan tekanan finansial dan kesulitan
berbahasa. Proses adaptasi melalui fase euforia, fase krisis, fase penyesuaian, dan fase
asimilasi menghasilkan kesejahteraan emosional yang lebih baik dengan dukungan
sosial dan kemampuan individu.

Kata Kunci: Mahasiswa Rantau, Culture Shock, Adaptasi Budaya.
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A. Pendahuluan

Adaptasi budaya merupakan sebuah proses individu dalam memadukan kebiasaan pribadinya
dan adat istiadat agar sesuai dengan budaya tertentu. Culture shock merupakan hal yang selalu
dan hampir pasti terjadi dalam beradaptasi.

Kampus sendiri merupakan salah satu tempat terjadinya culture shock, apalagi
mahasiswa kampus tersebut terdiri dari berbagai wilayah yang ada di Indonesia tentu
menjadikan kampus tersebut rentan terhadap culture shock (Gegar Budaya). Salah satu kampus
yang menjadi tempat berkumpulnya mahasiswa di seluruh Indonesia, yang berasal dari latar
belakang budaya yang beraneka ragam adalah perguruan tinggi di Kota Bandung.

Pelajar yang beranjak dari masa sekolah menuju ke perguruan tinggi tentu saja
menginginkan yang terbaik untuk pendidikan dan salah satunya yaitu ingin memasuki perguruan
tinggi yang terbaik. Tidak sedikit mahasiswa merantau ke luar daeralh dengan niat ingin
menimba ilmu di universitas universitas ternama di Indonesia. Akan tetapi karena perpindahan
daerah itulah yang membuat mahasiswa mengalami culture shock dan menuntut mereka agar
bisa melakukan penyesuaian diri mereka dengan daerah baru.

Bentuk culture shock yang dialami oleh mahasiswa berupa perbedaan cara berbahasa,
gaya berpakaian, makanan, relasi interpersonal, kondisi cuaca (iklim), waktu belajar, dan
tingkah laku pria dan wanita. culture shock merupakan tuntutan penyesuaian yang berada pada
level kognitif sosio-emosional, perilaku dan 2 psikologi yang dialami oleh seseorang yang
berada pada budaya yang berbeda (Indrianie, 2012).

Seseorang yang mengalami gegar budaya atau culture shock, biasanya akan merasa
cemas, bingung, frustasi. Sebab, ia mengalami kehilangan tanda, lambang dan cara bergaul yang
diketahuinya dari kultur asalnya. Culture shock atau gegar budaya adalah kondisi saat seseorang
mengalami goncangan mental dan jiwa yang disebabkan oleh adanya ketidaksiapan dalam
menghadapi kebudayaan asing dan baru baginya. Kondisi tersebut menyebabkan seseorang
mengalami stres, gelisah, tidak percaya diri hingga depresi (Aang Ridwan, 2006).

Timbulnya masalah culture shock tersebut memicu persoalan penyesuaian diri
mahasiswa atau yang biasa disebut dengan proses adaptasi. Adaptasi merupakan upaya yang
dilakukan setiap individu agar dapat menyatu dengan segala kondisi di lingkungaln baru,
demikian pula bagi para mahasiswa asal Bangka Belitung. Setelah memutuskan keluar dari
lingkungan hidup yang lama dan masuk ke dalam lingkungan hidup yang baru, maka
permasalahan yang berkenaan dengan kondisi sosial budaya di lingkungan baru perlahan-lahan
akan bermunculan. Permasalahan-permasalahan tersebut tentunya membutuhkan penyelesaian
yang diperoleh melalui proses adaptasi. Adapun proses adaptasi yang dilakukan masing-masing
mahasiswa dalam menghadapi culture shock tentunya berbeda-beda. Mahasiswa asal Bangka
Belitung merupakan contoh kelompok individu yang mengalami culture shock setelah
memutuskan untuk merantau dan kuliah di Kota Bandung. Berdasarkan fenomenal tersebut,
peneliti bertujuan untuk mengkaji mengenai pemaknaan pengalaman culture shock pada
mahasiswa rantau studi fenomenologi 3 mahasiswa asal Bangka Belitung yang melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi di Kota Bandung.

Pernyataan tentang culture shock yang dialami mahasiswa rantau asal Bangka Belitung
diperoleh berdasarkan hasil penelitian peneliti terhadap beberapa mahasiswa asal Bangka
Belitung, dimana para mahasiswa adalah orang- orang yang sebelumnya belum pernah
berkunjung ke Kota Bandung dan sama sekali belum mengetahui kondisi sosial budaya di Kota
Bandung. Mereka mengungkapkan bahwa mereka mengalami culture shock sejak tahun pertama
kuliah. Mahasiswa asal Bangka Belitung mengungkapkan bahwa perbedaan budaya dari segi
bahasa, pergaulan, bahkan sampai makanan menjadi faktor yang membuatnya mengalami
culture shock. Mereka yang sebelumnya sama sekali tidak mengetahui pola-pola budaya di
Bandung membuat mereka cukup terkejut setelah memutuskan untuk berkuliah di Bandung.

Selain budaya di Indonesia yang begitu beragam, perguruan tinggi yang ada di
Indonesia juga beragam, mahasiswa perantau bukanlah hal yang baru dalam lingkup kehidupan
di perguruan tinggi. Mahasiswa di tiap perguruan tinggi sangat identik dengan mahasiswa rantau
dari luar daerah. Merantau sendiri merupakan fenomenal yang sudah banyak ditemui di
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Indonesia, banyak faktor yang membuat orang ingin merantau dikarenakan tingkat kesejahtraan
yang tidak merata dan juga kualitas pendidikan di wilayah Indonesia ini yang belum setara atau
sama rata.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “ Bagaimana Pemaknaan Pengalaman Culture Shock Mahasiswa
rantau asal Bangka Belitung pada Budaya di Lingkungan Kampus ”.

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemaknaan pengalaman culture shock mahasiswa rantau asal Bangka

Belitung yang menempuh pendidikan di Kota Bandung

2. Untuk mengetahui permasalahan yang dialami mahasiswa rantau asal Bangka Belitung
yang mengalami culture shock saat beradaptasi di lingkungan baru

3. Untuk mengetahui proses adaptasi mahasiswa rantau asal Bangka Belitung yang
mengalami culture shock mengatasi permasalahan saat beradaptasi.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi. Subjek
penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah 3 mahasiswa asal Bangka belitung yang
mengalami culture shock saat menempuh pendidikan di Kota Bandung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil temuan
penelitian dan Pembahasan sebagai berikut:

Pemaknaan Pengalaman Culture Shock Mahasiswa Rantau Asal Bangka Belitung Yang
Menempuh Pendidikan Di Kota Bandung

Pemaknaan pengalaman mengenai cuture shock mahasiswa disetiap idividu berbeda beda.
Mahasiswa membaur didaerah yang baru secara individu dan kelompok individu di atas
kemajemukan budaya, suku bangsa, agama, bahasa, adat istiadat dan sebagainya. Maka tidak
heran jika potensi terjadinya kekagetan atau gegar budaya (culture shock) di antara para individu
perantau yang tinggal di suatu daerah baru juga akan semakin besar.

Pada tahapan awal kehidupan di tanah rantau memiliki banyak ketidaknyamanan
terhadap lingkungan barunya, yang kemudian akan berdampak baik untuk dirinya dikarenakan
aspek sosial yang di lakukan baik secara fisik atapun secara emosional. Penyesuan diri
merupakan sebuah upaya yang dilakukan setiap individu sebagai tuntutan kebutuhan dan untuk
menyelaraskan hubungan bersosialisai. Pemaknaan pengalaman culture shock mahasiswa
rantau asal Bangka Belitung yang menempuh pendidikan di Kota Bandung menjadi salah satu
faktor dalam berkelangsungan hidupnya di tanah perantauan. Pengalaman mahasiswa rantau
asal Bangka Belitung setelah tiba di lingkungan pendidikan di Kota Bandung, mereka
merasakan pengaruh yang kuat dari berbagai aspek budaya dan kehidupan sehari-hari di kota
Bandung. Mulai dari keberagaman budaya dalam berbahasa, keberagaman kuliner khas
Bandung hingga gaya hidup komunitas yang dinamis,pergaulan, semua ini berkontribusi dalam
membentuk identitas dan adaptasi sosial mahasiswa rantau di lingkungan kampus maupun di
tengah masyarakat Kota Bandung.

Permasalahan yang dialami mahasiswa rantau asal Bangka Belitung yang mengalami
culture shock saat beradaptasi di Lingkungan Kampus

Mahasiswa menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan dalam lingkungan baru
perkuliahan, lingkungan sosial, perbedaan budaya dan lingkungan tempat tinggal yang baru.
Mereka sering mengalami masalah terhadap kehidupannya di universitas. Perbedaan budaya
menjadi masalah utama. Bagi mahasiswa rantau perbedaan ini dapat menimbulkan tekanan
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sehingga mengalami culture shock. Banyaknya permasalahan yang tidak diduga-duga membuat
mahasiswa baru kebingungan dalam mengatasi permasalahan yang mereka hadapi. Mereka
harus cepat beradaptasi dengan kehidupan barunya. Permasalahan yang dialami saat beradaptasi
di lingkungan kampus, peneliti menemukan bahwa terdapat pola yang serupa dalam data yang
ditemukan, yaitu hambatan dalam berbahasa dan biaya hidup di Kota Bandung.

Proses Adaptasi Malhasiswa Rantau Asal Bangka Belitung Yang Mengallami Culture
Shock Untuk Mengatasi Permasalalhan Saat Beradaptasi

Kondisi Culture shock ini akan mampu diatasi apabila individu mampu beradaptasi dan
menyesuaikan diri dengan budaya tempat individu berada saat ini, sehingga terjalin komunikasi
yang efektif dan lancar, perasaan lebih nyaman, serta permasahalan ketegangan akibat
perbedaan budaya dapat terselesaikan.

Proses adaptasi secara alami akan dialami oleh setiap mahasiswa baru sebagai seorang
individu perantau. Dengan memasuki suatu kebudayaan baru yang tidak familiar, meski pada
awalnya terasa tidak menyenangkan, muncul ketidakpuasan, ketidaksabaran, ketidaknyamanan,
kegelisahan, bahkan kesulitan untuk berkomunikasi akibat segalanya yang terasa asing. Untuk
mengatasi rasa ini ada beberapa cara yang ditempuh. Seiring berjalannya waktu mahasiswa
perantau mempelajari lingkungan baru untuk menyesuaikan bahkan mulai menerima sebagian
budaya dari etnik budaya setempat melalui proses adaptasi yang pastinya membutuhkan waktu
melalui proses belajar. Keikutsertaan dalam organisasi sangat membantu proses adaptasi bagi
mahasiswa rantau asal Bangka. Dengan bergabung dalam organisasi, mahasiswa dapat
memperluas jaringan sosial mereka dan menemukan teman seangkatan yang memiliki minat dan
latar belakang yang sama. Selain itu, keikutsertaan dalam kegiatan organisasi juga memberi
mereka kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas yang bermanfaat dan membangun
keterampilan sosial serta kepemimpinan. Ini semua membantu mereka merasa lebih terhubung
dengan lingkungan kampus dan lebih cepat beradaptasi dengan kehidupan baru mereka di Kota
Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan pengalaman
mahasiswa rantau mengalami culture shock pada lingkungan baru. Peneliti menemukan
penyebab culture shock dan reaksi culture shock pada mahasiswa perantauan asal Bangka
Belitung. Gegar budaya terjadi lebih cepat jika budaya tersebut semakin berbeda, hal ini
meliputi perbedaan sosial, budaya, adat istiadat, iklim, rasa makanan, bahasa, cara
berpakaian/gaya hidup, aturan-aturan dan norma sosial dalam masyarakat serta perbedaan
perilaku di lingkungan. Mahasiswa rantau asal Bangka Belitung di Kota Bandung menghadapi
tantangan biaya hidup yang tinggi, namun mereka berhasil mengelola keuangan mereka dengan
bijaksana. Salah satu strategi yang mereka terapkan adalah memilih untuk tinggal di Asrama
Ikatan mahasiswa Bangka Belitung yang menawarkan biaya sewa yang rendah, sehingga dapat
menghemat pengeluaran bulanan mereka. Kemampuan berbahasa yang meningkat
memungkinkan mereka untuk lebih merasa terhubung dengan lingkungan baru mereka.
Keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan kampus juga menjadi bukti adaptasi yang sukses di
lingkungan baru bagi mereka. Dengan demikian, keterlibatan ini tidak hanya memperluas
pengalaman mereka, tetapi juga memberikan dukungan emosional dan memperkuat ikatan
mereka dengan lingkungan baru. Adaptasi yang mereka alami berhasil mensejahterakan kondisi
emosional mereka di lingkungan baru.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Pemaknaan pengalaman culture shock yang dialami oleh mahasiswa rantau Bangka
Belitung menunjukkan bahwa pengalaman ini bersifat murni dan dialami secara
langsung tanpa adanya campur tangan dari luar. Hal ini menunjukkan bahwa proses
adaptasi terhadap lingkungan baru merupakan bagian yang tak terhindarkan dari
pengalaman belajar di luar daerah asal, dan pemahaman serta penerimaan terhadap
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perbedaan budaya dapat membantu mereka tumbuh dan berkembang dalam konteks yang
baru.

Mahasiswa rantau asal Bangka Belitung menghadapi tantangan utama terkait dengan
tingginya biaya hidup di Kota Bandung. Biaya hidup yang tinggi mencakup berbagai
aspek seperti akomodasi, makanan, transportasi, dan kebutuhan sehari-hari lainnya, yang
sering kali melebihi anggaran yang dimiliki oleh mahasiswa. Hal ini dapat menimbulkan
tekanan finansial yang signifikan dan mengganggu fokus mereka dalam mengejar
pendidikan. Selain masalah biaya hidup, mahasiswa rantau asal Bangka Belitung juga
menghadapi kendala berbahasa. Mereka sering mengalami kendala berbahasa, kesulitan
dalam berkomunikasi.

Proses adaptasi mahasiswa rantau asal Bangka Belitung di lingkungan baru, seperti Kota
Bandung, melalui empat fase yang berbeda, yaitu fase euforia, fase krisis atau konflik,
fase penyesuaian, dan fase asimilasi. Mahasiswa perantau asal Bangka Belitung yang
berhasil beradaptasi dengan lingkungan baru, melalui proses adaptasi yang berhasil,
mahasiswa perantau asal Bangka Belitung mampu mencapai tingkat kesejahteraan
emosional yang lebih baik di lingkungan baru mereka. Mereka merasa lebih nyaman,
bahagia, dan positif saat menyesuaikan diri dengan kehidupan di Kota Bandung. Hal ini
menunjukkan pentingnya dukungan sosial dan kemampuan individu untuk mengatasi
tantangan dalam mencapai kesejahteraan emosional di lingkungan yang baru.
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